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Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan penelitian pada implementasi teknik fighting dan

rotescaping pada film “MAKRO”, maka diperoleh kesimpulan berikut:
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terkail i

Dalam pembuatan film “"I.I'I.-"«K.Rﬂ".';dlh diterapkan beberapa teknik yang
dapat dilakuken untuk Tﬂw lighting seperti bagaimana
penentuan laver yang baik untuk lighting. penggunaan lighting
mﬂmﬂkm ﬂﬁ,ﬁ#&g dengan overlay, lighting menggunakan layer

'.dj']t' llghh.rgdmn adjustment layer, serta telah diterapkannya teknik
rotoscoping yang baik seperti penentuan layer yang baik dalam rotoscoping,
dan bagaimana penggunaan tekniknya

‘Hasil akhir telah diuji oleh para ahli praktisi bidsng visual efek dan film
- yang berkaitan dengan teknik lighting dan rotoscoping dengan perolehan
slmruumebm 92,5% dengan kategori “Sangat baik™

p’@qhmm ini, menghasilkan sebuah video film pendek five action
Whﬁdurﬂsl tujuh setengah menit

CSaran

mmmm:m ini. penulis memberikan beberapa saran
- '.ﬁ 5“ h mw_ W" rekomendasi saran

yang cf“sampﬁlm: ulehbéhmpn :ﬂ:ﬂ ving ditmrapkan dapat berguna untuk para
pembaca dan peneliti di masa yang akan M.M.Lt beberapa saran vang
diberikan

Oleh ahli: Disarankan untuk meningkatkan penggunaan color balance pada
compositing agar elemen dard liveshoot dan  efek  visual  lebih
menyatu(blending).  Selnin ilu penggunaan kamera efek shake juga
disarankan guna membuat adengan lebih mendramatisir dan lebih menark
penonton. Terakhir pengembangan dalam sinematografi perfu diperhatikan,
seperti angle gambar dan pergerakan kamera agar kegiatun rotoscopingdn
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compositing jauh lebih memiliki kedalaman. Serta memperhatikan
pengembangan alur cerita agar lebih jelas dan dimengerti oleh penonton.
% thpﬂﬂl:lltl. Fﬁiua@phﬂtehm?mghnmldmhﬂubmdihm
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